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ABSTRACT

The phenomenon of verbal abuse is endless in the adolescent environment. Verbal abuse is violence against

feelings by issuing harsh words without physical touch. Many do not realize how much harm victims of
verbal abuse have, both among children, adolescents and the elderly. The purpose of this study was to
determine the gender factors that influence adolescent knowledge about the impact of verbal abuse in MTs
An-Nur in Pulau Palas Village™ The type of research used is quantitative with the crosectional method,
which is to identify sex factors that influence adolescent knowledge about the impact of verbal abuse on
adolescents. The total population is 240 people and the sample size is 150 respondents. The sampling
technique in this study is by means of cluster sampling. Data analysis based on adolescent knowledge
about the impact of verbal abuse using Chi-Square test (p < 0.05) and CI 95%. The results showed that
age can affect adolescent knowledge about the impact of verbal abuse.

Keywords :Gender,Knowledge Impact of Verbal Abuse

ABSTRAK

Fenomena verbal abuse tidak ada habisnya terjadi pada lingkungan remaja. Verbalabuse (kekerasan
verbal) merupakan kekerasan terhadap perasaan dengan mengeluarkan kata-kata kasar tanpa
menyentuh fisik. Banyak yang tidak menyadariseberapa besar dampak buruk yang menimpa korban
kekerasan verbal, baik dikalangan anak- anak, remaja dan orang tua. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan usia terhadap pengetahuan remaja tentang dampak verbal abuse di MTs An-
Nur di Desa Pulau Palas. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode
crosectional yaitu adanya hubungan usia terhadap pengetahuan remaja tentang dampak verbal abuse
pada remaja.Jumlah populasi sebanyak 240 orang dan besar sampel berjumlah 150 responden. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan cara cluster sampling. Analisis data
berdasarkan pengetahuan remaja tentang dampak verbal abuse menggunakan uji Chi-Square (p <
0,05) dan CI 95%. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya hubungan usia terhadap pengetahuan

remaja tentang dampak verbal abuse.

Kata kunci :Usia,,Pengetahuan Dampak Verbal Abuse
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PENDAHULUAN

Secara umum kekerasan verbal (verbal
abuse) merupakan kekerasan terhadap
perasaan dengan mengeluarkan kata-kata
kasar tanpa menyentuh fisik, kata-kata
yang memfitnah, kata-kata yang
mengancam, menakutkan, menghinaatau
membesar-besarkan kesalahan. Hal ini
sering kali terjadi terhadap orang yang
dengan posisi lebih tinggi terhadap orang
dengan posisi yang lebih rendah, seperti
atasan kepada bawahan atau orang tua
kepada anaknya (Widyanto, 2022).

Banyak terjadi verbal abuse (kekerasan
verbal/lisan) dimasyarakat yangjauh dari
perhatian kita karena kekerasan tersebut
dianggap hanya sebuah candaan belaka
ataupun  lazim  untuk  dilakukan.
Kekerasan verbal adalah salah satu
Fenomena kekerasan verbal ini tidak ada
habisnya terjadi pada lingkungan remaja.
Gaya bahasa dan komunikasi sehari-hari
remaja yang terbilang spontan dengan
teman-temannya membuat kekerasan
verbal cukup rawan terjadi baik itu
disengaja maupun tidak disengaja. Tidak
mampunya mengendalikan emosi dan
ucapan yang berkonotasi negatif mampu
membuat kesalahpahaman dan tentunya
akan berdampak buruk terhadap dirinya
maupun orang lain (Mahaly dan
Rahman., 2021).

Usia anak yang masih remaja masih
belum kaya dengan pengalaman hidup.
Di usia remaja ini masih rentan untuk
masuknya berbagai informasi dan
ban tidak akan berani untuk melakukan
hal-hal baru dan akan mengalami
kesulitan dalam mengembangkan dirinya
untuk masa yang akan datang.

Dampak lainnya yaitu anak menjadi tidak
peka dengan perasaan orang lain, menjadi
agresif, hubungan dengan sosial
terganggu, menjadi pribadi sociopath
atau anti sosial yang memiliki
kecenderungan berbohong, melanggar
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bentuk kekerasan yang dilakukan dengan
tujuan menyakiti korbannya dengan kata-
kata atau kalimat yang tidak pantas dan
dalam konotasi negatif seperti memaki,
sebutan nama yang buruk, panggilan
nama dengan sebutan binatang, dan lain
sebagainya (Nurwijayanti & Iqomah.,
2019).

Penyebab terjadinya kekerasan verbal ini
bisa jadi disebabkan oleh adanya kondisi
emosi yang selalu berubah setiap waktu,
seperti saat marah sehingga pelaku
mengekspresikannya dengan perkataan
yang tidak seharusnya dikatakan. Selain
itu, kekerasan verbal juga dapat terjadi
karena adanya permasalahan yang terjadi
diantara pelaku kekerasan dengan korban
(Muhamad., dkk, 2021).

pengetahuan yang salah, yang tidak patut
dicontoh atau ditiru dan bahkan yang
mengandung bentuk kekerasan. Oleh
sebab itu, banyak remaja yang berani
untuk melakukan perilaku menyimpang
khususnya kekerasan verbal yang
sebenarnya dianggap lazim dalam hal
pertemanan anak remaja (Mahaly dan
Rahman., 2021).

Banyak yang tidak menyadari seberapa
besar dampak buruk yang menimpa
korban kekerasan verbal, diantaranya
yakni korban kekerasan akan merasa
dirinya lemah, malu dan tidak yakin
dengan kemampuan yang ada pada
dirinya. Hal itulah yang akan membuat
kor

norma/hukum, kejam terhadap binatang
dan bahkan prestasi yang buruk di
sekolah. Tidak hanya itu, dampak lebih
lanjutnya bisa menciptakan generasi
pelaku kekerasan verbal yang berlanjut di
masyarakat dan bahkan lebih fatalnya
korban bisa saja bunuh diri bahkan yang
mengandung bentuk kekerasan.

Oleh sebab itu, banyak remaja yang
berani untuk melakukan perilaku
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menyimpang khususnya kekerasan verbal
yang sebenarnya dianggap lazim dalam
hal pertemanan anak remaja (Mahaly dan
Rahman., 2021).

Usia anak yang masih remaja masih
belum kaya dengan pengalaman hidup.
Di usia remaja ini masih rentan untuk
masuknya berbagai informasi dan
pengetahuan yang salah, yang tidak patut
dicontoh atau ditiru dan bahkan yang
mengandung bentuk kekerasan. Oleh
sebab itu, banyak remaja yang berani
untuk melakukan perilaku menyimpang
khususnya kekerasan verbal yang
kekerasan verbal pada orang lain.
Tidak sedikit siswa/i yang sering
beradu mulut bahkan bertengkar

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif analitik dengan
menggunakan desain studi cross
sectional, yaitu untuk
mengidentifikasi hubungan usia
terhadap  pengetahuan  remaja
tentang dampak verbal abuse.

Waktu dan Lokasi

Penelitian ini telah dilakukan di MTs AN-
Nur di Desa Pulau Palas Kabupaten
Indragiri Hilir Riau. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa/i MTS AN-
Nur di Desa Pulau Palas Kabupaten

HASIL

Hasil analisis univariat menunjukkan
bahwa 49 responden berusia 13 tahun
(32,7%),responden  berusia 14 tahun

Tabel 1. Distribusi Umur

No. |Usia ® (%)
1 12 26 17,3
2 13 49 32,7 %
3 14 48 32
4 15 27 18
Total 150 100 %

sebenarnya dianggap lazim dalam hal
pertemanan anak remaja (Mahaly dan
Rahman., 2021).

Fenomena kekerasan verbal ini
juga sangat banyak terjadi di
kalangan remaja, salah satunya
pada siswa/i MTs An-Nur di Desa
Pulau Palas Kabupaten Indragiri
Hilir Riau. Hal ini dikarenakan
kurangnya  pengetahuan akan
dampak yang ditimbulkan jika
melakukan

akibat dari kekerasan verbal

Indragiri Hilir Riau yang berjumlah 240
orang, dengan jumlah sampel sebanyak
150 responden.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik  pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Cluster ~ Sampling.  Analisis  pada
penelitian ini menggunakan uji chi-square
(x2) dengan analisis univariat dan
bivariat.

sebanyak 48 (32%), responden berusia 15
tahun sebanyak 27 (18%) dan reponden
berusial2 tahun sebanyak 26 (17,3%).

Berdasarkan Tabel 4.1.1 diketahui bahwa
mayoritas umur siswa/i MTs An-Nur di
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Desa Pulau Palas Kabupaten Indragiri Hilir
13 tahun dengan persentase yaitu
sebanyak 49 responden (32,7%).

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan

®
Pengetahuan (%)
(1)

Baik 49 32,7%
Cukup 64 32%
Kurang 37 14 %

150 100%
Total

Berdasarkan Tabel 4.1.4 diketahui bahwa
pengetahuan remaja tentang dampak verbal

Tabel 3. Hubungan usia terhadap
pengetahuan remaja tentang Dampak
Verbal Abuse di MTs An-Nur di DesaPulau
Palas Kabupaten Indragiri Hilir Riau 2023

abuse yaitu cukup sebanyak 64 responden
dengan persentase (32%).

Umur Pengetahuan p
Baik % |Cukup | % |Kurang | % | Total | %
13 14 9.3 13 8.6 23 153 | 50 | 333 0.001
14 25 16,6 25 16,6 6 4 56 | 37,3
15 10 6,6 26 17,3 8 5,3 44 | 29,3
Total 49 64 37 150

Berdasarkan Tabel 4.2.1 diketahui umur
mempengaruhi pengetahuan remaja tentang
dampak verbal abuse di MTs An-Nur di Desa
PEMBAHASAN

Hasil analisis univariat menunjukan bahwa
pengetahuan remaja tentang dampak verbal
abuse ini berkategori cukup (42,7%).
Pengetahuan (knowledge) adalah suatu proses
dengan menggunakan pancaindra yang
dilakukan seseorang terhadap objek tertentu
dapat  menghasilkan  pengetahuan  dan
keterampilan (Notoatmodjo, 2003).
Pengetahuan seseorang biasanya diperoleh dari
pengalaman yang berasal dari berbagai macam

Pulau Palas Kabupaten Indragiri Hilir yaitu
dengan p value 0.001

sumber seperti, media poster, kerabat dekat,
media massa, media elektronik, buku petunjuk,
petugas kesehatan, dan sebagainya.
Pengetahuan dapat membentuk keyakinan
tertentu, sehingga seseorang berperilaku sesuai
dengan keyakinannya tersebut (Nugroho,
2019). Tingkat pengetahuan siswa/i tentang
dampak verbal abuse dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu faktor usia, jenis kelamin
dan Pendidikan seseorang. Dampak verbal

67



JKA (Jurnal Keperawatan Abdurrab)
Volume 08 No. 01, Bulan Juli Tahun 2024

ISSN CETAK  :2541-2640
ISSN ONLINE : 2579-8723

banyak terjadi pada remaja usia 14 tahun
(32,7%) dari pada remaja usia 12 tahun
(17,3%). Berdasarkan jenis kelamin

diketahui bahwa lebih banyak laki- laki
(50,7%) dari pada responden perempuan
(49,3%). Sedangkan berdasarkan kelas lebih
banyak kelas tujuh (36%) dari pada kelas 8
(32%).

Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa ada
hubungan usia terhadap pengetahuan remaja
tentang dampak verbal abuse dengan nilai p <
0.05 yaitu 0.001. Umur adalah lama hidup
individu terhitung saat mulai dilahirkan sampai
berulang tahun (Notoatmodjo, 2018). Hasil
penelitian  ini  berbeda  dengan teori
(Notoatmodjo, 2003) dimana semakin cukup
umur, tingkat kematangan seseorang akan lebih
matang dalam berfikir dan bekerja. Dari hasil
penelitian mengindikasikan bahwa dengan
bertambahnya umur seseorang belum tentu
kematangan dalam berpikir semakin baik,
dimana umur akan mempengaruhi pengetahuan
seseorang tentang dampak verbal abuse. Hasil

KESIMPULAN DAN SARAN

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh
jenis kelamin terhadap pengetahuan remaja
tentang dampak verbal abuse. Penelitian ini
tidak sejalan dengan (Anisa,dkk,2020) yang
menyatakan jenis kelamin tidak mempengaruhi
pengetahuan seseorang terhadap perilaku
verbal abuse. Hasil analisis jenis kelmain
menunjukkan bahwa ada pengaruh jenis
kelamin terhadap pengetahuan remaja tentang
dampak verbal abuse dengan nilai p <0.05 yaitu
0.037. penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fonte VRV et al
(2018)  mengidentifikasi bahwa  wanita
memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan
karena adanya perbedaan minat yang dimiliki
responden (mahasiswa) dalam mendapatkan
informasi, selain itu adanya ketidaksetaraan
program berdasarkan  jenis kelamin
berkontribusi dalam pengetahuan CSE.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa
jenis  kelamin  dapat mempengaruhi
pengetahuan remaja tentang dampak verbal
abuse. Dampak dari verbal abuse ini cukup

banyak diantaranya anak akan menjadi keras
dalam berkarakter dan ada juga yang takut
apabila bertemu dengan orang lain.
Diharapkan adanya kerjasama orang tua,
guru dan para remaja di MTS ini untuk
mengetahui lebih spesifik
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